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Abstrak  
Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi 

ketidakcukupan gizi yang berlangsung lama mulai dari dalam kandungan sampai usia 24 bulan. 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan perilaku ibu terhadap kejadian stunting 

pada balita di Kelurahan Totoli. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional.  Populasi penelitian adalah 114 Balita dan sampel penelitian sebanyak 

53 balita dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji 

chi square untuk mengetahui hubungan perilaku ibu terhadap kejadian stunting pada balita di 

wilayah Kelurahan Totoli. Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting dengan nilai p = 0,000 > 0,05, Hasil analisa data 

menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat sikap ibu terhadap kejadian stunting dengan nilai p = 

0,003 > 0,05 dan Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat tindakan ibu 

terhadap kejadian stunting dengan nilai p = 0,133 > 0,05. Disarankan kepada ibu balita untuk dapat 

memberikan pola asuh yang baik kepada balita agar tumbuh kembang balita dapat optimal dan 

terhindar dari stunting. 

 

Kata kunci: Perilaku, Pengetahuan Stunting, Sikap, Tindakan dan Stunting Balita 

 

 

Pendahuluan 

Masa balita merupakan periode keemasan (golden age), merupakan masa-masa penting dalam 

proses tumbuh kembang manusia. Masa gagal tumbuh kembang pada balita akan memengaruhi 

ketahanan fisik dan kecerdasan sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan pada 

masa yang akan mendatang (Rahayu, dkk, 2021). 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak di bawah dua tahun yang disebabkan 

kurang gizi kronis. Stunting terjadi sejak ibu mengandung hingga anak usia 2 tahun 80%  

pembentukan otak terjadi pada 2 tahun pertama kehidupan anak. Masalah anak pendek atau stunting  

merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia, khususnya di negara-negara miskin 

dan berkembang. Stunting menjadi permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko 

terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan otak sub optimal  sehingga perkembangan 

motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental (Yosephin, dkk, 2019).  

Stunting pada balita merupakan salah satu indikator status gizi kronis yang dapat memberikan 

gambaran gangguan keadaan sosial ekonomi secara keseluruhan di masa lampau. Stunting bukan 

semata pada ukuran fisik pendek, tetapi lebih pada konsep bahwa proses terjadinya stunting 

bersamaan dengan proses terjadinya hambatan pertumbuhan dan perkembangan organ lainnya 
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Retardasasi Pertumbuhan Linear/RPL, termasuk otak. Stunting dijadikan indikator karena lebih 

mudah dan lebih dini dikenal dibandingkan dengan ekspresi hambatan organ tubuh lainnya 

(Rahmatia, 2019). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan double burden atau masalah gizi ganda, yang 

ditandai dengan tingginya prevalensi stunting dan anemia pada ibu hamil sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19 tanpa adanya tindakan yang cukup dan tepat waktu, jumlah anak kekurangan 

gizi akut (wasting) diprediksi akan meningkat sebesar 15% (7 juta anak) di seluruh dunia pada 

setahun pertama pandemi COVID-19 (Kemenkes RI 2020). 

World Health Organization mengungkapkan, Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang 

yang dialami anak akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak 

memadai. Anak-anak terhambat gizinya jika tinggi badan mereka terhadap usia lebih dari dua 

deviasi standar di bawah media standar pertumbuhan anak (WHO 2020). 

World Health Organization mengungkapkan 2020 mengestimasikan prevalensi balita stunting 

di seluruh dunia sebesar 22 persen atau sebanyak 149,2 juta dan angka prevalensi stunting di 

Indonesia tahun 2020 diperkirakan turun menjadi 26,92% penurunan angka stunting dipredisikan 

sebesar 0,75% dibandingkan dengan tahun 2019 27,67%. 

Berdasarkan data dari Kemenkes (2021) prevalensi balita stunting berdasarkan Kabupaten 

Sulawesi Barat bahwa kabupaten polewali mandar mendapat urutan pertama sebanyak 36,0% 

disusul oleh kabupaten majene sebanyak 35,7%, selanjutnya kabupaten mamasa 33,7%,  kabupaten 

mamuju 30,3%, kabupaten mamuju utara 28,6% dan urutan terakhir kabupaten mamuju tengah 

sebanyak 26,3%. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan (2021) data jumlah balita di wilayah kerja Puskesmas 

Totoli Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae tahun 2018 terdapat 51,6% Balita dan tahun 2019 

51,1% Balita, dari tahun 2018 sampai tahun 2019 Balita Di Puskemas totoli mengalami penurunan, 

dari data jumlah Balita 51,6 turun sampai 51,1% dan pada tahun 2020 data jumlah Balita 73,7% dan 

tahun 2021 terdapat jumlah Balita 35,3%, data jumlah Balita tahun 2020 sampai tahun 2021 terjadi 

penurunan dari  data jumlah balita 73,7%  menjadi 35,3%. Stunting di Kelurahan Wilayah kerja 

Puskesmas Totoli dan terdapat data jumlah Balita stunting sebanyak 114 orang. 

Pencegahan stunting sangat diperlukan dukungan keluarga khususnya seorang ibu dalam 

mengatasi permasalahan stunting pada balitanya. Kasus kejadian stunting di wilayah kerja 

puskesmas Totoli Kecamatan Banggae, yaitu Kelurahan Totoli Kabupaten Majene tahun 2021 

sebanyak 114 orang balita dengan prevelensi stunting sebanyak 51,64%, Desa Palipi Soreang 

dengan prevelensi 51,90%, kelurahan rangas dengan prevelensi stunting 45,56%, Kelurahan Baru 

dengan prevelensi 41,25%, Kelurahan Banggae dengan prevelensi 29,07%, Kelurahan Pangali-Ali 

dengan prevelensi 21,80%. 

Kecamatan Banggae Timur Desa Baurung dengan prevelensi 20,60%, Kecamatan Pamboang 

Desa Banua Adolang dengan prevelensi 60,93%, Desa Betteng dengan prevelensi 59,38%, Desa 

Adolang Dua dengan prevelensi 57,61%, Desa Adolang dengan prevelensi 52,17%, Kecamatan 

Tubo Sendana Desa Onang dengan prevelensi 49,72%, Desa Tubo Puang dengan prevelensi 

49,30%, Kecamatan Sendana Desa Tallu Banua Utara dengan prevelesi 55,11%, Desa Pundao 

dengan prevelensi 48,31%, dan Kecamatan Malunda Desa Lombong Timur  dengan prevelensi 

57,27%, Desa Salutahogan dengan prevelensi 54,07%, dan Desa Lombong dengan prevelensi 

42,34%. Kelurahan Totoli juga masuk sebagai lukos stunting selama 2 tahun berturut-turut tahun 

2021 Dan tahun 2022 data dari Satker Kabupaten Majene (PKM Totoli). 

Peningkatan pengetahuan bagi ibu balita dan pemberian pola asuh yang baik kepada bayi dan 

balita memiliki peranan penting dalam penanggulangan stunting. Ibu harus memiliki pengetahuan 

yang baik dan mempunyai kemampuan menerapkan pengetahuan gizi dalam pemilihan serta 

pengolahan pangan yang baik di konsumsi sehingga diharapkan asupan makanan yang lebih 
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terjamin serta dapat membantu memperbaiki status gizi pada anak untuk mencapai kematangan 

pertumbuhan (Putri, dkk, 2021). 

Menurut penelitian Jeni (2021) menyatakan bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan. Pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang untuk menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan hidup sehari-hari. Tingkat pendidikan 

khususnya tingkat pendidikan ibu mempengaruhi derajat kesehatan karena unsur pendidikan ibu 

dapat berpengaruhi pada perencanaan kehamilan yang aman dan sehat, pemenuhan gizi dan pola 

asuh terhadap anaknya. 

Menurut penelitian Putri, dkk (2019) mengungkapkan bahwa hasil yang dilakukan pada 

tanggal 2 mei 2019 di Puskesmas Rejosari Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekan baru yaitu 

sebanyak 19 orang (27,1%) memiliki pengetahuan baik, 14 orang (20%) memiliki pengetahuan 

cukup, sedangkan 37 orang (59,9%) memiliki pengetahuan kurang. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa mayoritas pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang stunting berada 

pada kategori kurang. dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas pengetahuan ibu berada 

pada kategori kurang. dan menurut peneliti bahwa kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia dan pendidikan. 

Pengetahuan ibu sangat penting dalam pencegahan stunting yang dimana angka stunting di 

kelurahan Totoli terdapat 114 Balita stunting dengan prevelensi stunting sebnayak 51,64% di tahun 

2021 pengetahuan Keluarga khususnya seorang ibu dalam rumah tangga sangat perpengaruh dalam 

penentuan gizi seorang anak balita pengetahuan yang baik tidak mendukung seseorang untuk dapat 

memperbaiki kondisi kesehatan anak balita. rendahnya pengetahuan ibu tentang stunting 

menyebabkan pola asuh pemberian makanan kurang baik bagi anak balita. pengetahuan stunting 

pada balita bertujuan untuk memperbaiki Gizi pada balita, menyediakan menu makanan dan 

pemelihan makanan seimbang (Vicky, 2021). 

Pengetahuan merupakan suatu hasil dari rasa ingin tahu, dimana sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui indera penglihatan dan pendengaran apabila tindakan didasari oleh suatu 

pengetahuan maka perilaku demikian akan bersifat langgeng. Sebaliknya apabila tidak didasari oleh 

pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan bertahan lama. Pengetahuan merupakan desain yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (Maswi, 2021). 

Dalam upaya penanggulangan stunting di indonesia, pemerintah baik pusat maupun daerah 

bersama swasta dan masyarakat melaksanakan percepatan penurunan stunting dengan pendekatan 

multisektoral yang terintegrasi dalam memberikan invervensi spesifik dan sensitif pada 

kabupaten/kota lokus yang telah ditetapkan secara bertahap. 

Sikap ibu sangat berpengaruh dalam perkembangan balita, sikap ibu mengenai masalah 

stunting sangat membutuhkan dalam pemenuhan gizi balita. sikap ibu dalam pencegahan stunting 

dengan memperhatikan pola asuh yang baik pada balita, pemberian makanan yang bergizi untuk 

dikomsumsi dan mampu pemilihan makanan seimbang (Vicky, 2021). 

 Tindakan ibu dalam memberikan makanan kepada anak balita yang memberikan pengaruh 

yang sangat penting bagi proses perkembangan dan pertumbuhan pada balita. pemberian makanan 

kepada anak balita sesuai selera, memberika perhatian penuh pada balita, serta sabar dalam 

menimbulkan keakraban pada anak sehingga makanan yang diberikan pada anak dapat dihabiskan 

(Vicky, 2021) 

 

Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional yaitu untuk menganalisis hubungan data variabel independen perilaku ibu 

yang terdiri dari pengetahuan ibu, sikap ibu dan Tindakan ibu dan variabel dependen tentang 

kejadian stunting dimana data variabel-variabelnya dikumpulkan secara bersamaan suatu waktu 

tertentu. 
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Hasil 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis untuk menghasilkan distribusi dan persentase dari variabel 

penelitian yamg terdiri dari perilaku ibu terdiri dari pengetahuan ibu, sikap ibu, dan tindakan 

ibu. 

a. Distribusi Responden Ibu Balita Berdasarkan Umur 

Tabel 1 

Distribusi Ibu Balita Berdasarkan Umur Di Kelurahan Totoli 

No Umur (Tahun) n % 

 < 20 Tahun 15 28.3 

 20-35 Tahun 36 67.9 

 > 35 Tahun 2 3.8 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa responden ibu balita  menurut umur, 

jumlah yang paling tinggi adalah umur 20-35 tahun sebanyak 36 responden (67.9%), 

kemudian umur < 20 Tahun sebanyak 15 responden (28,3%) dan jumlah paling rendah 

adalah umur > 35 tahun sebanyak 2 responden (3.8%). 

b. Distribusi Responden Ibu Balita Berdasarkan Jumlah  Pendidikan Terakhir 

Tabel 2 

Distribusi Ibu Balita Berdasarkan Jumlah Pendidikan Terakhir Di Kelurahan Totoli 

No Pendidkan Terakhir N % 

1 Tidak Tamat SD 9 17.0 

2 Tamat SD 18 34.0 

3 Tamat SMP/Sederajat 12 22.6 

4 Tamat SMA/Sederajat 10 18.9 

5 Tamat Perguruan Tinggi 4 7.5 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa responden ibu balita menurut jumlah 

pendidikan terakhir, jumlah yang paling tinggi adalah SD 18 responden (34.0%), dan jumlah 

paling rendah adalah S1 sebanyak 4 responden (7.5%) 

c. Distribusi Responden Berdasarkan Alamat  

Tabel 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Alamat Di Kelurahan Totoli 

No Alamat n % 

1 Passarang Selatan 10 18.9 

2 Passarang 10 18.9 

3 Deteng-Deteng 8 15.1 

4 Moloku 8 15.1 

5 Mangge 8 15.1 

6 Kalasa 8 15.1 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa lokasi penelitian menurut perlingkungan, 

jumlah yang paling tinggi di Lingkungan Passarang Selatan sebanyak 10 orang (18.9%), dan 

jumlah paling rendah Lingkungan Kalasa sebanyak 8 orang (15.1%). 
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d. Distribusi Balita Berdasarkan Umur 

Tabel 4 

Distribusi Balita Berdasarkan Umur Di Kelurahan Totoli 

No Umur (Tahun) n % 

1 0-59 Bulan 53 100 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa balita stunting menurut umur 0-59 bulan 

sebanyak 53 balita (100%).  

 

e. Distribusi Balita Berdasarkan Data Stunting pada Balita 

Tabel 5 

Distribusi Balita Berdasarkan Data Stunting pada Balita Di Kelurahan Totoli 

No sBalita Stunting n % 

1 Pendek 22 41,5 

2 Sangat Pendek 31 58,5 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa balita Stunting yang memiliki tinggi badan 

menurun umur yang dikategorikan sangat pendek sebanyak 31 (58,5%) dan pendek 

sebanyak 22 (41,5%).  

 

f. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan  

Tabel 6 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Di Kelurahan Totoli  

No Pengetahuan n % 

1 Cukup 22 41,5 

2 Kurang 31 58,5 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 53 responden 

memiliki pengetahuan cukup 22 (41,5%) dan yang menjawab pengetahuan kurang sebanyak 

31 (58,5%). 

 

g. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

Tabel 7 

Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Di Kelurahan Totoli 

No Sikap n % 

1 Sangat Baik 3 5,7 

2 Baik 6 11,3 

3 Cukup Baik 21 39,6 

4 Tidak Baik 17 32.1 

5 Sangat Tidak Baik 6 11,3 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 53 responden 

memilki sikap yang paling tinggi adalah sikap cukup sebanyak 21 (39,6%) dan sikap paling 

rendah adalah sikap sangat tidak baik sebanyak 6 (11,3%). 
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h. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan 

Tabel 8 

Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Di Kelurahan Totoli 

No Tindakan N % 

1 Sering 13 24,5 

2 Selalu 25 47,2 

3 Jarang 5 9,4 

4 Kadang-Kadang 4 7,5 

5 Tidak Pernah 6 11,3 

 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 53 responden 

memilki tindakan yang paling tinggi adalah tindakan selalu sebanyak 25 (47,2%) dan 

tindakan paling rendah adalah tindakan kadang-kadang sebanyak 4 (7,5%). 

A. Pengujian Validitas dan Rehabilitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang dilakukan untuk menentukan derejat 

ketepatan dari instrument penelitian berbentuk kuesioner diuji dengan uji korelasi antara 

skor total kuesioner tersebut nilai semua pertanyaan ini mempunyai korelasi yang bermakna 

(constructvalidy). Uji validitas penelitian ini akan dilakukan pada 53 responden ibu balita di 

Kelurahan Totoli dimana Kelurahan tersebut memiliki kriteria yang sama dengan tempat 

penelitian. 

a. Uji Validitas Ibu Balita 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas Ibu Balita 

Variabel Pernyataan r Hitung r Kritis  Keterangan 

 

 

 

Pengetahuan 

P1 0,459  

 

 

0,2706 

Valid 

P2 0,632 Valid 

P3 0,459 Valid 

P4 0,374 Valid 

P5 0,536 Valid 

P6 0,641 Valid 

P7 0,385 Valid 

P8 0,427 Valid 

 

 

 

Sikap 

S1 0,585  

 

 

0,2706 

Valid 

S2 0,422 Valid 

S3 0,408 Valid 

S4 0,350 Valid 

S5 0,290 Valid 

S6 0,541 Valid 

S7 0,392 Valid 

S8 0,320 Valid 

 

 

 

Tindakan 

T1 0,809  

 

 

0,2706 

Valid 

T2 0,899 Valid 

T3 0,917 Valid 

T4 0,420 Valid 

T5 0,917 Valid 

T6 0,899 Valid 

T7 0,481 Valid 

T8 0,667 Valid 
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Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, kuesioner dikatakan valid apabila koefisien r hitung > r 

tabel dan tidak valid apabila koefisien r hitung < r tabel. Uji validitas pernyataan 

pengetahuan terdapat nomor P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7 dan P8 dikatakan valid, 

kemudian pernyataan Sikap terdapat nomor S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, dan S8 

dikatakan valid dan pernyataan tindakan T1, T2, T3, T4, T5, T6, T7, dan T8 dikatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat dipercaya dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. 

Menentukan derajat konsisten dari instrumen penelitian berbentuk kuesioner, 

tingkat reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui uji 

Cronbach’Alpha. 

Tabel 10 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’ 

Alpha 

Standar 

Cronbach’ 

Alpha 

N of 

Items 

Keterangan 

Pengetahuan 0,696 >   0.60 8 Reliabel 

Sikap 0,654 >   0.60 8 Reliabel 

Tindakan 0.779 >   0.60 8 Reliabel 

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari jumlah 8 kuesioner 

terdapat reabilitas pengetahuan sikap dan tindakan dinyatakan memiliki tingkat 

reabilitas Reliabel. 

2. Analisis Bivariat 

Analisa yang digunakan untuk mencari ada tidaknya hubungan variabel pengetahuan 

ibu, sikap ibu dan tindakan ibu terhadap kejadian stunting pada balita. 

a. Hubungan Pengetahuan Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Balita  

Tabel 11 

Distribusi Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian Stunting  

Pada Balita Di Kelurahan Totoli 

Balita Stunting 

Pengetahuan Pendek Sangat Pendek Total P 

 n % n % n %  

Cukup 22 100 0 0 22 100 0,000 

Kurang 31 100 0 0 31 100  

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel 5.12 dapat diketahui bahwa total responden sebanyak 53, di 

mana responden memiliki pengetahuan cukup sebanyak 22 dengan balita stunting 

pendek sebanyak 22 (100%) dan balita stunting sangat pendek sebanyak 0 (0%). 

kemudian pengetahuan kurang sebanyak 31, dengan stunting balita pendek sebanyak 31 

(100%) dan stunting balita sangat pendek sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan hasil analisis uji chi square di 

peroleh nilai P =0,000 dengan taraf signifikan a =0,05 yang berarti (p < a) atau Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukka bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

ibu terhadap kejadian stunting pada balita di kelurahan Totoli, dimana pengetahuan ibu 
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terhadap kejadian stunting pada balita di Kelurahan Totoli memiliki pengetahuan yang 

kurang sebanyak 31 (100%) dengan kategori stunting balita pendek sebanyak 31 dan 

kategori stunting balita sangat pendek sebanyak 0 (0%). 

b. Hubungan Sikap Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Balita  

Tabel 12 

Distribusi Hubungan Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting  

Pada Balita Di Kelurahan Totoli 

  Balita Stunting 

Sikap Pendek Sangat Pendek Total P 

 N % n % n %  

Sangat Baik 2 66,7 1 33,3 3 100  

Baik 1 16,7 5 83,3 6 100 0,003 

Cukup Baik 3 14,3 18 85,7 21 100  

Tidak Baik 12 70,6 5 29,4 17 100  

Sangat Tidak 

Baik 

4 66,7 2 33,3 6 100  

Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total responden sebanyak 53, di 

mana responden memiliki sikap paling tinggi yaitu sikap cukup baik sebanyak 21 

dengan balita stunting pendek sebanyak 3 (14,3%) dan balita stunting sangat pendek 

sebanyak 18 (85,7%) dan sikap paling rendah adalah sikap sangat tidak baik sebanyak 6 

dengan balita stunting pendek sebanyak 4 (66,7%) dan balita stunting sangat pendek 

sebanyak 2 (33,3%). 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan hasil analisis uji chi square di 

peroleh nilai P =0,003 dengan taraf signifikan a =0,05 yang berarti (p < a) atau Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukka bahwa tidak ada hubungan antara sikap ibu 

terhadap kejadian stunting pada balita di kelurahan Totoli. dimana sikap ibu terhadap 

kejadian stunting pada balita di Kelurahan Totoli memiliki sikap yang cukup baik 

ebanyak 21 dengan kategori balita stunting pendek sebanyak 3 (14,3%) dan balita 

stunting sangat pendek sebanyak 18 (85,7%) 

c. Hubungan Tindakan Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Balita  

Tabel 13 

Distribusi Hubungan Tindakan Ibu Terhadap Kejadian Stunting  

Pada Balita Di Kelurahan Totoli 

  Balita Stunting 

Tindakan Pendek Sangat Pendek Total P 

 n % n % n %  

Sering 7 58,3 6 46,2 13 100  

Selalu 7 28,0 18 72,0 25 100 0,133 

Jarang 1 20,0 4 80,0 5 100  

Kadang-

Kadang 

3 75,0 1 25,0 4 100  

 Tidak Pernah 4 66,7 2 33,3 6 100  

  Sumber : data primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total responden sebanyak 53, di 

mana responden memiliki tindakan paling tinggi yaitu tindakan selalu sebanyak 25 

dengan balita stunting pendek sebanyak 7 (28,0%) dan balita stunting sangat pendek 
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sebanyak 18 (72,0%) dan sikap paling rendah adalah tindakan kadang-kadang sebanyak 

4 dengan balita stunting pendek sebanyak 3 (75,0%) dan balita stunting sangat pendek 

sebanyak 1 (25,0%). 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan hasil analisis uji chi square di 

peroleh nilai P =0,133 dengan taraf signifikan a =0,05 yang berarti (p < a) atau Ha 

ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukka bahwa tidak ada hubungan antara tindakan 

ibu terhadap kejadian stunting pada balita di kelurahan Totoli dimana tindakan ibu 

terhadap kejadian stunting pada balita di Kelurahan Totoli memiliki tindakan selalu 

sebanyak 25 dengan balita stunting pendek sebanyak 7 (28,0%) dan balita stunting 

sangat pendek sebanyak 18 (72,0%). 

 

Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita  

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui. Ilmu adalah pengetahuan tetapi pengetahuan 

belum tentu merupakan ilmu, sebab pengetahuan dapat diperoleh dengan atau tanpa metode 

ilmiah, artinya dapat diperoleh melalui pengalaman sehari-hari atau berupa informasi yang kita 

terima dari sesorang yang memiliki kewibawaan atau otoritas tertentu dengan metode ilmiah, 

yaitu dengan menggunakan metode berfikir deduktif atau induktif (Soelaiman, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu terhadap 

kejadian stunting pada balita di kelurahan Totoli di mana p < a peroleh nilai P =0,000 lebih 

besar a =0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima dan Hal ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Milenia Ramadina (2021), bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian 

stunting dengan nilai p=0,013<a=0,05. dan bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ade Nita  bahwa tidak ada pengetahuan ibu tentang stunting di  wilayah kerja 

Puskesmas Beregbek Kecamatan Beregbek tahun 2019 sebagian responden memiliki 

pengetahuan yang cukup sebanyak 41 orang (42,7). 

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Totoli di dapatkan bahwa ibu balita ternyata 

memiliki pengetahuan kurang hal ini terjadi karena kurangnya informasi yang masuk sehingga 

ibu balita kurang memahami pentingnya pengetahuan tentang balita stunting.  

Hal ini terjadi karena pengetahuan mengenai balita stunting di dapatkan di lingkungannya 

hanya melalui penyuluhan yang hanya di ikuti oleh ibu-ibu balita saja, tetapi peran seorang ayah 

juga sangat penting dalam mendidik anak balitanya terutama kasih sayang seorang ayah 

terhadap anak balitanya. Penyuluhan kesehatan sebagai bagian dari promosi kesehatan dan 

menjadi hal yang penting bagi petugas gizi dalam upaya meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan balita stunting.  

Sejalan dengan teori yang ada bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya berdasarkan kenyataan dilapangan 

bahwa sebagian besar tingkat pendidikan ibu balita yang sebagian besar berpendidikan Tamat 

SD 18 (34,0%) sehingga dapat di pengaruhi terhadap tingkat pemahaman  dan daya ingat atas 

informasi yang mereka peroleh. 

Pengetahuan ibu balita hanya sebatas tahu tapi tidak disertai dengan pemahaman yang baik 

mengenai tanda-tanda dan pemcegahan balita mengalami balita stunting, sehingga kesadaran ibu 

untuk melakukan pencegahan secara dini yang diikuti dengan pemenuhan gizi seimang untuk 

balita dan pemenuhan nutrizi yang baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa ibu di kelurahan totoli yang 

memiliki balita stunting memiliki pengetahuan yang kurang sehingga pemahaman yang 

dilakukan kepada balitanya hanya sekedar tahu dan tidak dapat memahami secara baik 

bagaimana memperlakukan anak balitanya sehingga terhindar dari kasus balita stunting. peneliti 

juga menemukan bahwa ibu-ibu dikelurahan totoli khususnya yang tinggal di daerah pantai dan 
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di daerah pedalaman bahwa pemahaman tentang stunting sangat kurang di pahami dan sulit 

untuk dimengerti bagaimana agar anak balitanya dapat terhindar dari kasus balita stunting. 

terkhusus untuk daerah pantai ibu-ibu disana hanya tahu dan sangat kurang memahami 

bagaimana cara mencegah stunting pada balitanya dan lebih-lebih daerah pedalaman yang 

dimana akses untuk mendapat informasi sangat kurang dimana dapat dilihat oleh peneliti bahwa 

akses jalan menuju daerah tersebut kurang mampu untuk dijangkau sehingga inforrmasi yang 

didapat hanya setengah-tengah dan tidak mampu menjalankan bagaimana semestinya 

pencegahan stunting tersebut. 

2. Hubungan Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita  

Sikap merupakan respon tutup pada seseorang terhadap suatu objek atau stimulus, yang 

telah mengikut sertakan faktor emosi beserta pendapat yang bersangkutan setuju atau tidak 

setuju, senang atau tidak senang, baik atau tidak baik dan sebagainnya (Vicky, 2021).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara Sikap ibu terhadap kejadian 

stunting pada balita di kelurahan Totoli di mana p > a peroleh nilai P =0,003 lebih besar a 

=0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Malahayati (2018), bahwa ada hubungan Sikap ibu dengan kejadian stunting dengan nilai 

p=0,05<a=0,05. dan bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Milenia 

Ramadina, (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan sikap ibu terhadap kejadian 

stunting pada balita dengan nilai p = 0,041>a=0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Totoli di dapatkan bahwa ibu balita ternyata 

memiliki sikap yang cukup baik hal ini terjadi karena sikap ibu memiliki hal sangat 

mementingkan kebutuhan anak sehingga kebutuhan balita stunting dapat terpenuhi dengan baik 

walaupun kebutuhan anak terpenuhi tetapi ibu kurang memahami setiap kebutuhan dan porsi 

yang dibutuhkan oleh anak balitannya. 

Hal ini terjadi karena sikap ibu mengenai balita stunting sangat baik dalam 

melaksanakannya di mana hakikatnya seorang ibu memiliki hati yang murni dalam merawat 

sesorang anak tentu tidak diragukan ibu dalam merawat dan bertanggung jawab dalam 

pengurusan rumah tangga atau lebih tepatnya mengurus seorang anak.  

Sikap yang cenderung baik tetapi pengetahuan yang kurang yang di miliki ibu balita 

mempunyai korelasi yang tidak berpengaruh karena sikap terhadap kejadian stunting pada balita 

tidak semata-mata ditentukan oleh keyakinan atau pengetahuan yang dimiliki oleh seorang ibu 

balita tentang kejadian stunting pada balita, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain anatara lain 

emosi, konsep diri, peran orang tua, lingkungan dan budaya setempat. dengan demikian, tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara sikap ibu terhadap kejadian stunting pada balita di 

Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

Menurut penelitian yang dilakukan peneliti bahwa sikap ibu lebih memerankan faktor 

emosi terhadap anak balitannya sehingga sikap ibu terhadap anak balitannya sangat 

berpengaruhi kepada kondisi balitannya. ibu hanya memenuhi kebutuhan balitanya sesuai 

kemauan balitanya tanpa ibu pikir panjang dampak yang terjadi jika anak di berikan makanan 

yang kurang bergizi terhadap balitannya seperti makanan ringan yang sangat banyak 

mengandung bahan-bahan yang kurang sehat jika anak balita mengkomsumsi makanan tersebut.  

Selain faktor emosi yang dilakukan ibu terhadap balitannya adapun faktor peran orang tua 

dimana faktor peran orang tua ini sangat dibutuhkan dan sangat penting dalam situasi 

pencegahan stunting pada balita peran orang tua yang di lakukan oleh ibu terhadap balitannya 

cukup baik dilakukan dimana peneliti melihat ibu sangat sayang kepada balitannya dan 

memenuhi kebutuhan serta memberikan fasilitas yang baik pada balitannya tetapi ibu lupa 

bahwa kasih sayang serta memenuhi kebutuhan balitanya yang berupa barang seperti mainan 

tidak cukup untuk mencegah balitanya agar tidak stunting tetapi ibu kurang menjalankan 

bagaimana semestinya peran orang tua dalam hal stunting pada balita. 
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Adapun faktor lingkungan yang menjadi hal utama dimana lingkungan disekitar ibu-ibu 

sangat berpengaruh penting dalam hal ini ibu-ibu balita terbawah arus yang dilakukan 

dilingkungan sekitarnya seperti ibu-ibu yang memilki tetangga dan mempunyai anak balitanya 

dimana lebih percaya satu sama lain dan mencontoh sikap yang diberikan kepada anak balitanya 

dimana jika menurutnya tetangga tersebut mempunyai sikap baik yang diberikan kepada anak 

balitanya ia pun memperlakukan anak balitanya juga sesuai apa yang ia lihat disekelilingnya. 

3. Hubungan Tindakan Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita  

Menurut Notoatmojo (2010) tindakan terhadap kesehatan atau praktik untuk memperoleh 

hidup yang sehat yaitu mencakup semua aktivitas atau kegiatan orang dalam menjaga kesehatan. 

sama halnya dengan pengetahuan serta sikap terhadap kesehatan, tindakan ataupun praktik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tindakan ibu terhadap 

kejadian stunting pada balita di kelurahan Totoli di mana p < a peroleh nilai P =0,133 lebih 

besar a =0,05 artinya H0 diterima. Hal ini sejalan dengan peelitian yang dilakukan oleh wiwik 

Hidayatun (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan sikap ibu terhadap kejadian 

stunting pada balita dengan nilai p = 0,068>a=0,05 dan bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Malahayati (2018), bahwa ada hubungan tindakan ibu dengan 

kejadian stunting dengan nilai p=0,198<a=0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Totoli di dapatkan bahwa ibu balita ternyata 

memiliki tindakan yang baik hal ini terjadi karena tindakan ibu memiliki hal sangat 

mementingkan kebutuhan anak dan kebutuhan dirinya sendiri pada masa kehamilan sampai 

anaknya betul-betul lahir dan sangat berpengaruh penting dengan tindakan ibu dimana lebih 

menekankan kondisinya semasa masa kehamilannya dan lebih sering melakukan tindakan yang 

baik sesui dengan arahan yang diberikan oleh petugas kesehatan semasa hamil lebih  

berkonsultasi kepada layanan kesehatan terdekat dan semasa anak balitanya lahir juga lebih 

memperhatikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh balita stunting dapat terpenuhi dengan baik. 

Hal ini terjadi karena tindakan ibu mengenai balita stunting sangat sering melakukan hal-

hal yang baik dalam melaksanakannya di mana hakikatnya seorang ibu memiliki hati yang 

murni dalam merawat sesorang anak tentu tidak diragukan ibu dalam merawat dan bertanggung 

jawab dalam pengurusan rumah tangga atau lebih tepatnya mengurus seorang anak. 

Menurut peneliti dalam penelitian ini diketahui ibu-ibu memiliki tindakan yang yang 

positif terhadap anak balitanya dimana setiap kebutuhan balitanya dipenuhi secara langsung 

sesuai keinginan anak balitanya, tindakan ibu memberikan hal-hal yang baik untuk dirinya 

sendiri dan anak balitanya. dimana hal-hal yang baik ini lakukan selama masa kehamilan dan 

sampai anaknya lahir seperti menjaga kesehatan bayinya selama masa kehamilan serta 

memenuhi kebutuhan selama masa kehamilan sampai anaknya lahir. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perilaku ibu terhadap kejadian stunting 

pada balita dalam penyusunan Skripsi di Kelurahan Totoli Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 

dengan 53 responden dapat disimpulkan: Tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu terhadap 

kejadian stunting pada balita .Tidak ada hubungan antara Sikap ibu terhadap kejadian stunting pada 

balita. Tidak ada hubungan antara Tindakan ibu terhadap kejadian stunting pada balita 
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